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ABSTRAK

Hany Ravi Ariyanto  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achivement Division (STAD)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik Elektronika Kelas X
Jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 5
Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika kelas X Jurusan Teknik
Elektronika semester genap SMK Negeri 5 Padang Tahun Ajaran 2015/2016.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pengambilan sampel dengan
teknik random (acak), sebagai kelas eksperimen adalah XE; grup B menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
dan kelas kontrol adalah XE3; grup B menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Teknik pengumpulan data dari nilai akhir hasil belajar, kemudian
dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil
penelitian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 89,60, sedangkan kelas
kontrol mendapatkan nilai rata-rata 81,20. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan a = 0,05 didapatkan thiung > taner Yaitu (5,714 > 2,042), karena thiwng
besar dari twpe, maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan persentase hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terdapat pengaruh hasil belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) sebesar 10,34%.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif.

Kata Kunci : Hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD), model pembelajaran kooperatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia,
dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam
berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang sedang
berlangsung. Pembangunan yang sedang berjalan ini membutuhkan manusia
yang terdidik. Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama
dalam proses perubahan dan perkembangan masyarakat untuk membentuk
sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang handal dan kompetitif.

Negara Indonesia menginginkan bangsanya menjadi bangsa yang cerdas
untuk mencapai kehidupan yang makmur dan sejahtera. Selain itu, dirumuskan
juga secara tegas mengenai dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional pada
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Bertitik tolak dari penjelasan yang telah dikemukakan, maka diperlukan
lembaga pendidikan sebagai sarana memperoleh ilmu dan pengetahuan,

penghasil tenaga kerja terampil adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),

yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan



menengah, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 pasal 18 ayat (1) dan (2).
Pendidikan menengah kejuruan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi manusia produktif dan mampu bekerja. SMK merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat
menengah yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta sikap yang
sesuai dengan spesifikasi kejuruannya, sehingga tujuan utama proses
pembelajaran adalah untuk menuntut siswa agar mampu secara teori umumnya
dan praktek khususnya, sesuai dengan tujuan dari SMK itu sendiri yaitu untuk
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk memperbaiki sistem
pendidikan diantaranya melalui pengembangan kurikulum dan pengadaan
sarana dan prasarana serta peningkatan kualitas tenaga pengajar dengan
diadakannya sertifikasi guru. Sebagaimana yang disebutkan dalam
PERMENDIKBUD No. 62 Tahun 2013 sertifikasi guru adalah sebuah
program yang lebih mengarah pada upaya peningkatan hasil proses
pembelajaran dengan mengkondisikan guru-guru sebagai tenaga pendidik
yang berkompeten terhadap bidangnya melalui pelatihan-pelatihan dalam
mengelola pembelajaran, menentukan penggunaan media dan model
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan memberikan model pembelajaran yang tepat

akan memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran.



Hasil belajar merupakan salah satu indikator standar mutu pendidikan
yang terukur. Untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan pendidikan
harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata
pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP), setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-
masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan tahapan
awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
Dalam hal ini KKM untuk mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika (DLE)
adalah 75 yang ditetapkan oleh sekolah dengan mengacu pada panduan
penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun unsur pembentuk
KKM diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan intake.
Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi Dasar.
Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana, sedangkan intake
merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir siswa.

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SMK Negeri 5 Padang pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika (DLE)
ditemukan hasil belajar siswa pada nilai akhir semester kelas X TAV tahun
ajaran 2015/2016 masih ada yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat
dari daftar nilai ujian semester ganjl tahun ajaran 2015/2016 pada lampiran 1

dan rekapitulasi hasil belajar siswa pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Dasar Listrik
Elektronika Kelas X di SMKN 5 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

Nilai KKM Nilai
Kelas | Grup Jgirsnvlvilh JumlahZ = Jumlah< = rata-
. % - % rata
siswa siswa

XEL A 16 6 37,5 10 62,5 70,5
B 16 7 43,75 9 56,25 75,00
XE? A 16 8 50 8 50 63,13
B 16 6 37,5 10 62,5 71,75

XES A 16 7 43,75 9 56,25 65
B 16 6 37,5 10 62,5 71,44

Total 96 40 41,67 56 58,33

Sumber : Guru mata pelajaran DLE kelas X TAV SMK Negeri 5 Padang

Berdasarkan tabel 1, memperlihatkan bahwa nilai rata-rata hasil ujian
akhir semester ganjil Dasar Listrik Elektronika (DLE) kelas X TAV SMK
Negeri 5 Padang tahun ajaran 2015/2016 masih dibawah KKM. Data ini
memberikan indikasi bahwa proses belajar mengajar (PBM) belum sesuali
dengan acuan KKM, meliputi kompleksitas pengajaran dalam mengaplikasi
penerapan model pembelajaran, media, evaluasi dan pengelolaan Kkelas.
Menurut Syaiful (2010: 5) “Strategi dasar dalam belajar mengajar adalah
memilih dan menetapkan prosedur, model pembelajaran, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya’. Pendapat yang
sama dikemukakan oleh Trianto (2012: 183) “Kegiatan strategi pembelajaran
meliputi pemilihan model, pendekatan dan metode, pemilihan format, yang
dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai

tujuan pembelajaran”. Dalam hal ini guru perlu mengembangkan strategi



mengajar yang melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam
proses pembelajaran.

Mata Pelajaran Dasar Listrik Elektronika merupakan mata pelajaran
yang mempelajari tentang dasar-dasar komponen elektronika untuk bidang
keahlian Teknik Audio Video. Setiap kompetensi dasar pada mata pelajaran
ini bertujuan memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa
untuk mengarah kepada standar kompetensi tentang prinsip dasar komponen
elektronika. Kelas X TAV di SMKN 5 Padang 2015/2016 memiliki jumlah
siswa yang banyak berjumlah 96 orang, sehingga siswa dibagi kedalam tiga
kelas dan setiap kelas terdiri dari dua grup untuk memudahkan proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru membagi siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil, namun hasil pembelajaran masih belum maksimal.
Guru merupakan salah satu komponen terpenting didalam pembelajaran
karena dianggap mampu memahami, mendalami, melaksanakan, dan akhirnya
mencapai tujuan pendidikan. Pengaruh guru dalam proses pembelajaran di
kelas berkaitan erat dengan keprofesionalitasan guru itu sendiri, yaitu salah
satu unsur yang harus dimiliki oleh guru dengan cara menguasai materi
pembelajaran secara luas dan pedagogik.

Berbagai cara untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika di SMK Negeri 5 Padang,
salah satu caranya adalah dengan memberikan variasi model pembelajaran
yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu model

pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran Dasar Listrik



Elektronika ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Model pembelajaran STAD adalah model
pembelajaran kooperatif dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang
secara heterogen diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.
Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pembelajaran menjadi lebih baik,
melibatkan siswa dalam kelompok dan belajar untuk satu sama lain serta dapat
membantu siswa dalam memperbaiki hasil belajar menjadi lebih baik lagi
sesuai dengan ketentuan kriteria ketuntasan dari sekolah.

Menurut Slavin (2009:143) menyatakan:

Model pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam tim belajar

beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat

prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan

kemudian siswa bekerja dalam tim telah menguasai pelajaran tersebut,

kemudian seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat
tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.

Diharapkan dengan model pembelajaran ini dapat memberikan solusi
dan suasana baru yang menarik dalam mata pelajaran Dasar Listrik
Elektronika serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TAV SMK
Negeri 5 Padang.

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul, ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achivement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik Elektronika Kelas X Jurusan Teknik Elektronika

di SMK Negeri 5 Padang”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika di SMK
Negeri 5 Padang masih banyak dibawah KKM.

2. Belum ditemukan model pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran
Dasar Listrik Elektronika karena dipengaruhi oleh faktor materi ajar,
kompleksitas, profesional guru dan kondisi siswa.

3. Model pembelajaran tipe STAD memungkinkan untuk diterapkan pada
mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika untuk mendapatkan hasil belajar

yang maksimal.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan untuk lebih terfokusnya
masalah yang akan diteliti maka peneliti perlu membatasi masalah hanya pada
”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achivement
Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar
Listrik Elektronika Kelas X Jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 5

Padang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah maka
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Seberapa besar Pengaruh

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achivement Division



(STAD) Terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik Elektronika Kelas X Jurusan

Teknik Elektronika di SMK Negeri 5 Padang?”

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achivement Division (STAD)
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik

Elektronika kelas X Jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 5 Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:
1. Dinas Pendidikan
Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan
yang terkait dengan sekolah.
2. Kepala Sekolah
Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan dan melakukan
pengawasan terhadap guru dan sekolah yang dipimpinnya.
3. Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Siswa
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini diharapkan dapat

memotivasi, melatih dan meningkatkan hasil belajar siswa.



